
 

 

 
 

 
  

 

 

1561 | P a g e  
 

Volume 2 Nomor 7 Juli 2023 
E-ISSN: 2963-2900 | P-ISSN: 2964-9048 

https://jmi.rivierapublishing.id/index.php/rp 

PENGARUH AUDIT INTERNAL, PENGENDALIAN INTERNAL, DAN 

WISHTLEBLOWING SYSTEM TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD 

 
Rita Murtiningrum1, Cris Kuntadi2 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Email: rita.murtiningrum@gmail.com1, cris.kuntadi@dsn.ubharajaya.ac.id2 
 

Abstract 

A research or commonly referred to as a scientific article, in previous research or relevant 

research is something that is very important, serves to support the theory and phenomenon of 

the relationship or influence between variables. This article is an article that reviews factors 

that can influence fraud prevention, namely: internal audit, internal control, and the 

whistleblowing system. The purpose of this review article is to form a hypothesis of the 

influence between variables that can be utilized for future research. The results of this 

literature review article are: internal audit, internal control, and the whistleblowing system 

have an effect on fraud prevention. 
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Abstrak 

Suatu riset atau biasa disebut dengan artikel ilmiah, dalam riset terdahulu ataupun riset yang 

relevan merupakan suatu hal yang sangat penting, berfungsi untuk mendukung teori serta 

fenomena hubungan atau pengaruh antar variable. Artikel ini merupakan artikel yang mereview 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencegahan fraud, yaitu: audit internal, pengendalian 

internal, dan wishtleblowing system. Tujuan artikel review ini untuk membentuk sebuah 

hipotesis pengaruh antar variabel yang dapat dimanfaatkan untuk riset yang akan datang. Hasil 

artike literature review ini yaitu: audit internal, pengendalian internal, dan whistleblowing 

system berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
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Pendahuluan 

Perusahaan besar maupun perusahaan kecil selau dihadapi sebuah ancaman yang berupa 

fraud (kecurangan). Fraud merupakan suatu perbuatan yang dilakukan dengan tidak jujur dan 

secara sengaja yang dapat menimbulkan kerugian terhadap perusahaan, bahkan bukan hanya 

dapat merugikan perusahaan tetapi juga dapat merugikan karyawan dan juga orang lain. Para 

pelaku bisnis di dunia telah menjadikan fraud sebagai pusat perhatian yang sangat difokuskan. 

Fraud telah menghancurkan banyak perusahaan, dikarenakannya kurangnya pencegahan ataupun 

pendeteksian tindakan fraud tersebut yang menimbulkan menurunnya kepercayaan publik atau 

masyarakat.  

Dalam buku sistem kendali kecurangan yang ditulis oleh Dr. Cris Kuntadi (2017) terdapat 

8 (delapan) elemen sikencur yang dapat di implementasikan oleh perusahaan-perusahaan, yang 

dimana secara kebetulan terbentuk dari akronim SIKENCUR itu sendiri, yaitu: 

1. Sistem kepemimpinan yang kuat dan bersih. 

2. Internalisasi nilai dan budaya anti kecurangan. 

3. Kerangka utama tata kelola program anti kecurangan. 

4. Efektivitas kebijakan dan penegakan peraturan. 
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5. Netralisasi risiko kecurangan melalui perangkat pencegahan. 

6. Cari temukan sejak dini kasus kecurangan yang terjadi. 

7. Usut cepat dan tuntas kasus kecuranagan yang ditemukan. 

8. Rutinkan monitoring, evaluasi, dan pelaporan efektivitas Sikencur. 

Selain 8 (delapan) elemen tersebut, perlu ada beberapa perangkat pendukung seperti: 

standar perilaku, kode etik, pelaporan pelanggaran (whistle blower) dan perangkat-perangkat 

lainnya yang diperlukan serta disesuaikan dengan kebutuhan setiap perusahaan. Menurut 

Tuanakotta (2011) pencegahan fraud dimulai dari pengendalian internal. Pengendalian internal 

yang baik memerlukan dukungan dari audit internal yang baik dengan memiliki keahlian 

profesional dan juga integritas yang tinggi. Pencegahan fraud juga bisa dengan whistleblowing 

system (wbs) yang merupakan suatu penyampaian pengaduaan dalam dugaan tindak pidana 

korupsi yang telah terjadi maupun yang akan terjadi yang melibatkan pegawai dan orang lain 

secara berkaitan di dalam organisasi tempat mereka bekerja.Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Cut Ismi Wilda Fitri (2016) peran auditor internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

fraud yang menyatakan bahwa auditor internal sangat diperlukan oleh perusahaan dalam 

melakukan pengendalian serta untuk mengevaluasi aktivitas kegiatan perusahaan untuk upaya 

pencegahan fraud.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Zarlis (2018) menjelaskan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh signiifkan terhadap pencegahan fraud dan menurut Romadaniati, Taufeni 

Taufik, dan Azwir Nasir (2020) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal dan 

whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan penjelasan yang 

sudah penulis uraikan, maka penulis termotivasi untuk melakukan studi literatur yang membahas 

audit internal, pengendalian internal, dan whistleblowing system berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud guna membangun hipotesis untuk riset yang selanjutnya. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu: 

1. Apakah audit internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud? 

2. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud? 

Apakah whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud? 

 

Metode Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya, pendekatan penulisan artikel reveiw ini dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dan kajian pustaka atau library research, bersumber dari aplikasi 

online google scholar dan media online akademik lainnya, yang dimana tujuan dari penelitian 

kualitatif ini dapat diketahui apakah audit internal, pengendalian internal, dan whistleblowing 

system berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tentang audit internal, pengendalian 

internal, dan whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud yaitu: 

1. Pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Dina Rizkyana, Hendra Gunawan, dan 

Pupung Purnamasari (2015) yaitu audit internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

fraud, dimana semakin baik audit internal akan diikuti pencegahan fraud yang semakin baik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Komang Yoga Mahendra, A.A.A Erna Trisnadewi, dan 

Gusti Ayu Intan Saputra Rini (2020) audit internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

fraud  pada BUMN di Denpasar dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Syarthini 



Pengaruh Audit Internal, Pengendalian Internal, dan Wishtleblowing System Terhadap 
Pencegahan Fraud 
Rita Murtiningrum1, Cris Kuntadi2 

 

 

1563 | P a g e  
 

Indrayani, Andi Arman, Mira, dkk (2021) memberikan hasil penelitian yaitu audit internal 

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud  dalam kategori sangat baik. 

2. Pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Novita Wulandari, dan Muhammad 

Nuryatno (2018) yaitu pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan menurut persepsi BPK, semakin tinggi pengendalian internal maka pencegahan 

kecurangan akan semakin meningkat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indra Firmansyah 

(2018) yaitu pengendalian internal berpegaruh signifikan dan sudah berjalan dengan baik, maka 

pencegahan fraud juga akan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Hani Fitria Rahmani, dan 

Nensi Rahayu (2022) menunjukkan bahwa secara simultan audit internal dan pengendalian 

internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud dan menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Novryani Silvia Clianta Pakpahan, dan Prof. Dr. Hiro  Tugiman (2019) 

pengendalian internal memiliki hasil yang baik dan berkualitas dimana berpengaruh signifikan 

terhadap pencegahan fraud. 

3. Pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan fraud 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Agustina Widyawati, Edy Sujana, dan 

Gede Adi Yuniarta (2019) menyatakan bahwa whistleblowing system dan pengendalian internal 

berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud.  Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Kivaayatul Akhyaar, Annisa Hakim Pureatini, Naufal Afif, dan Wahyu Anggit 

Prasetya (2022) menyatakan bahwa whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan fraud. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Agustina Widyawati, Edy Sujana, 

dan Gede Adi Yuniarta (2019) yaitu whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan fraud. Nyoria Anggraeni Mersa, Sailawati, dan Niken Elok Larasatining Malini 

(2021) dalam penelitiannya juga memberikan hasil bahwa whistleblowing system berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh Komang Candra Restalini Anandya, dan Desak Nyoman 

Sri Werastuti (2020) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Komang Agus Sudarma, I Gusti 

Ayu Purnamawati, dan Nyoman Trisna Herawati (2019) juga memberikan hasil bahwa 

memberikan hasil bahwa whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

fraud. Dengan hal ini berarti semakin efektif whistleblowing system maka tingkat pencegahan 

terhadap fraud  semakin tinggi pula. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini yaitu masih banyak faktor lain 

yang dapat mempengaruhi pencegahan fraud, selain dari audit internal, pengendalian internal dan 

whistleblowing system. Oleh karena itu, masih diperlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas pengendalian piutang. Faktor lain tersebut 

seperti audit eksternal, efektivitas pengendalian internal, independensi, kesadaran anti- fraud, 

integritas, independensi, profesionalisme, budaya organisasi, keadilan organisasi, sistem 

pengendalian internal, moralitas individu, persepsi karyawan, dan kejujuran. 
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